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        ... 

“There shall be no compulsion in 
(acceptance of) the religion.”  

 

QS. Al-Baqarah (2): 256. 

 

 

“There will be no peace among the 
nations without peace among the 
religions.  

There will be no peace among the 
religions without dialogue among the 
religions.” 

 

Hans Kung 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 

dan 05436/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ة

 Ta>’ T Te د

 Sa>’ S# es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z\̂#al Z# Zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 S~a>d S~ es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض
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 Ta>’ T} te titik di bawah ط

 Za>’ Z} Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...’... koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em و

ٌ Nu>n N En 

 Waw W We و

ِ Ha>’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٌ Ya> Y Ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

ديٍّقّّيتع    ditulis    muta’aqqidi>n 

 ditulis    ‘iddah   عدّح

III. Ta’ marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah   هجخ

 ditulis   jizyah  جسيخ
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni’matulla>h  َعًخّالله

 ditulis   zaka>tul-fitri  زكبحّانفطر

IV. Vokal pendek 

 _________  (fathah) ditulis a contoh  َّضَرَة  ditulis daraba  

  (kasrah) ditulis i contoh  َّفهَِى  ditulis fahima 

  (dammah) ditulis u contoh  َِّكُتت   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1.  fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis   ja>hiliyyah  جبههيخّّ

2. fathah + alif maq~su>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis   yas’a  يسعً

3. kasrah  + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d  يجيدّ

4. dammah + wawu mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis   furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap:  
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1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

Vokal –vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof.VII.  

 ditulis  a’antum  ااَتى 

 ditulis  u’iddat  اعدد 

  ditulis  la’in syakartum نئٍّشكرتى 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’a>n انقراٌ

 ditulis  al-Qiya>s انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams انشًص

 ’<ditulis   al-sama انسًبء

IX. Huruf Besar 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   zawi al-furu>d  ذويّانفروض 

 ditulis   ahl al-sunnah  اهمّانسُخ 
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ABSTRAK 

Kebebasan beragama saat ini menjadi salah satu topik yang hangat 

diperbincangkan. Ada yang pro dan ada yang kontra, meskipun keduanya sama-sama 

mengambil penafsiran dari ayat-ayat Al-Qur`an dan hadis Nabi Muhammad Saw. 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti dan mengkaji ayat-ayat Al-Qur`an yang 

membahas tentang kebebasan beragama dalam perspektif maqāşid al-syarī`ah Jasser 

Auda. Pemilihan maqāşid al-syarī’ah sebagai pisau analisis dikarenakan beberapa 

alasan. Pertama, perbincangan kebebasan beragama, selain bersumber pada naş Al-

Qur`an dan hadis, juga terdapat dalam maqāşid al-syarī’ah, terutama poin hifʐ al-din. 

Kedua, maqāşid al-syarī’ah yang ditawarkan oleh Jasser Auda memiliki kebaruan 

gagasan dibanding para pendahulunya. Letak kebaruan tersebut adalah dengan 

menggunakan pendekatan sistem dalam membaca maqāşid al-syarī’ah. Sehingga 

tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengetahui konsep kebebasan beragama dalam 

Al-Qur`an perspektif maqāşid al-syarī’ah Jasser Auda. 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian studi 

pustaka (library research) dengan metode maqāşid al-syarī’ah Jasser Auda berbasis 

pendekatan sistem. Penggunaan pendekatan sistem ini sebagai terobosan untuk 

menghasilkan pemahaman yang utuh dan holistik. Adapun sumber primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur`an dan buku Maqasid al-Shari’ah as 

Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach, karya Jasser Auda. Sedangkan 

sumber data sekunder  berkaitan dengan maqāşid al-syarī’ah di antaranya  adalah 

buku Maqasid al-Shari’ah: A Beginner’s Guide, karya Jasser Auda dan al-Muwāfaqāt 

karya Abu Ishaq al-Syatibi, sedangkan dalam kajian kebebasan beragama data 

sekunder di antaranya Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis 

al-Qur`an, karya Abd. Moqsith Ghazali, dan tentunya buku-buku lainnya yang 

berkaitan dengan tema penelitian. 

Adapun hasil yang penulis dapatkan dari penelitian ini, menghasilkan 

kesimpulan bahwa: Pertama, melalui kaidah al-‘ibrah bi maqāşid, dengan 

pemahaman teks dan konteks ayat-ayat Al-Qur`an dapat dikatakan bahwa kebebasan 

beragama merupakan salah satu poin prinsipil dan fundamental yang harus diterapkan 

sebagai maqāşid al-‘ammāh dalam maqāşid al-syarī’ah. Kebebasan beragama dalam 

arti bahwa setiap manusia memiliki hak untuk memilih agama sesuai dengan 

kesadaran pribadi sekaligus bertanggung jawab dengan kewajiban-kewajiban yang 

melekat sebagai pemeluk agama. Kedua, melalui kaidah al-ta’ārud baina āyāt dengan 

menggunakan metode al-jam’u, dapat dijelaskan korelasi hubungan dan penyelesaian 

antara kebebasan beragama dengan hukuman murtad dan kewajiban berdakwah. 

Dalam memahami fenomena murtad, pertanyaan konseptual yang harus dibangun 

adalah ‘bagaimana mengembangkan dan memberdayakan agama sesuai dengan nilai-

nilai luhurnya’ sehingga orang tidak akan berpikir untuk keluar dari Islam, karena 

benar-benar menghayati prinsip dan nilai-nilai keislaman. Sedangkan dalam 

memahami korelasi kewajiban berdakwah dan kebebasan beragama harus dipahami 

bahwa dakwah merupakan salah satu sarana, tujuannya adalah untuk menyampaikan 

ajaran-ajaran Islam. Oleh karena itu, sebagai sebuah sarana, ia tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip dasar dari beragama yaitu kebebasan dan tidak karena 

paksaan. Ketiga, melalui analisis pendekatan sistem dalam memahami tema 

kebebasan beragama ada beberapa poin penting. Pertama, kebebasan beragama dalam 

Al-Qur`an merupakan salah satu tujuan umum dalam kehidupan manusia. Kedua, 

kebebasan yang digariskan dalam Al-Qur`an adalah kebebasan yang menjunjung 
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tinggi prinsip fitrah manusia, tanggung jawab, dan amanah. Ketiga, kebebasan 

beragama diwujudkan melalui pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran agama, baik 

yang bersifat ritual dan nilai (substansial).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap pembentukan hukum (tasyri’) dibangun untuk menarik 

kemaslahatan dan mencegah terjadinya kerusakan (lijalbi al-maşalih wa dar’i 

al-mafāsid).
1
 Sebab, pada dasarnya Allah Swt menghendaki hamba-Nya 

berada dalam kemudahan, bukan kesulitan.
2
 Bahkan, dalam ayat lain Allah 

Swt menegaskan tidak hendak menyulitkan manusia dalam beragama.
3
 Oleh 

karena itu, mengetahui substansi dari suatu ibadah menjadi penting agar dapat 

menjalankannya secara mudah dan terarah. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan menggali maksud yang terkandung dari suatu syariat (maqāşid 

al-syarī`ah). 

Sejak dahulu, banyak ulama yang telah mencoba memperhatikan 

aspek maqāşid dalam beribadah. Misalnya al-Tirmidzi al-Hakim,
4
 seorang 

sufi dan filsuf, termasuk ulama awal yang menggunakan kata al- maqāşid, 

                                                           
1
 Abu Yasid, Logika Hukum: Dari Mazhab Rasionalisme Hukum Islam hingga 

Positivisme Hukum Barat, (Yogyakarta: Saufa, 2016), hlm. 236. 

2
 QS. Al-Baqarah [2]: 185. 

3
 QS. Al-Maidah [5]: 6 dan QS. Al-Hajj [22]: 78. 

4
 Ulama berbeda pendapat terkait tahun wafat dari al-Tirmidzi al-Hakim. Hanya saja, 

diperkirakan ia hidup pada kurun abad ke-3 H, lebih lanjut lihat Ahmad al-Raysuni, Nazhariyyah 

al-Maqasid ‘Inda al-Imam al-Syathibi, (Virginia: The International Institute of Islamic Thought, 

1995), hlm. 40.  



2 
 

tercermin dalam kitabnya al-şalah wa maqāşidiha.
5
 Selain itu, ada pula ulama 

uşul mutaqaddimin yang menyinggung maqāşid, yaitu Abu Bakr al-Qaffal 

(w. 365 H). Beliau menulis kitab yang berjudul Mahāsin al- Syarī`ah yang di 

dalamnya menyingkap hikmah-hikmah dan maksud dari syariat.
6
 

Perkembangan yang cukup penting dalam melihat maqāşid al-

syarī`ah adalah di masa Abu Ishaq al-Syatibi (w. 790 H/1388 M). Beliau 

menegaskan bahwa pembebanan syariat (takalif al-syari’ah) dilakukan untuk 

menjaga maksud-maksud syariat, terdiri dari daruriyyat (keniscayaan), 

hajiyyat (kebutuhan), dan tahsiniyyat (kelengkapan).
7
 Lebih lanjut lagi, aspek 

daruriyah memiliki lima poin penting, yaitu menjaga agama, jiwa, keturunan, 

harta, dan akal.
8
 Kelima poin inilah yang saat ini berkembang dan dipahami 

sebagai lima asas dari maqāşid al-syarī`ah yang harus ditegakkan. 

Salah satu asas yang penting untuk diteliti kembali adalah menjaga 

agama (hifz al-din). Ada dua aspek yang ditekankan oleh para ulama dalam 

rangka memelihara agama, pertama, menjaga hal-hal yang ditetapkan sesuai 

dengan rukun-rukun dan kaidah-kaidahnya.
9
 Misalnya kewajiban beriman 

                                                           
5
 Ahmad al-Raysuni, Nazhariyyah al-Maqasid..., hlm. 40. 

6
 Ahmad al-Raysuni, Nazhariyyah al-Maqasid..., hlm. 43. 

7
 Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 2004), hlm. 221. 

8
 Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah..., hlm. 222. 

9
 Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah, hlm. 221; Muhammad Sa‟ad ibn 

Ahmad ibn Mas‟ud al-Ayubi, Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah wa ‘Alaqatuha bi al-Adillah al-

Syar’iyyah, (Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 2008), hlm. 188. 
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kepada Allah, Rasul-Nya, Malaikat-Nya, pengucapan syahadat, shalat, puasa, 

dll. 

Sedangkan aspek kedua, mencegah kerusakan,
10

 seperti melaksanakan 

amar makruf dan nahi munkar, kewajiban memerangi orang-orang yang 

menyimpang dari agama, berdakwah di jalan Allah,
11

 berjihad dengan jiwa 

dan harta, membunuh orang murtad dan kafir zindiq,
12

  dll. Khusus dalam 

memerangi orang murtad, Ibn Taimiyah berpendapat bahwa orang yang tidak 

melaksanakan perintah Allah Swt seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, maka 

ia harus diperangi/dibunuh
13

 hingga ia kembali ke dalam agama Allah Swt.
14

 

Lebih lanjut lagi, membunuh orang murtad memiliki legitimasi dalam hadis 

dengan menggunakan redaksi kalimat man baddala dīnahu faqtulȗh.
15

 

                                                           
10

 Abi Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah, hlm. 221; Muhammad Sa‟ad 

ibn Ahmad ibn Mas‟ud al-Ayubi, Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah..., hlm. 188. 

11
 Muhammad Abdul „Athi Muhammad Ali, al-Maqasid al-Syar’iyyah wa Atsariha fi al-

Fiqh al-Islamiy, (Kairo: Dar al-Hadis, 2007), hlm. 175. 

12
 Abdullah Yahya al-Kamali, Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah fi Dhau’i fiqh al-

Mawazinat, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), hlm. 137. 

13
 Ibn Taimiyah menggunakan kalimat ٍيحا ستح انًشتذي. Lebih lanjut lihat Yusuf Ahmad 

Muhammad al-Badawi, Maqashid al-Syari’ah ‘Inda Ibn al-Taimiyah, (Jordan: Dar al-Nafaes, 

1999), hlm. 454.a 

14
 Berikut kutipan aslinya: 

ٔ كم طائفح يًتُؼح ػٍ ششيؼح يٍ ششائغ الإسلاو انظاْشج انًؼهٕيح يجة قتانٓا, ٔنٕتشٓذٔا, يثم اٌ لا يصهٕا, أٔ 

حجٕا انثيت, أٔ قانٕا: َفؼم ْزا ٔلا َذع انخًش, ٔلا انزَا, أٔ انشتا ٔانفٕاحش, أٔ لاَجاْذ, أٔ لايزكٕا, أٔ لايصٕيٕا,أٔ لاي

 لاَضشب انجزيح ػهى أْم انزيح, أٔ َحٕ رنك, قٕتهٕا حتى يكٌٕ انذيٍ كهّ لله.

15
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad min Hadis Rasul Allah 

Shalla Allah wa ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayyamih, Jilid 2, (Kairo, al-Salafiyah, 1979), 

hlm. 363. Berikut kutipan hadis lengkapnya: 

 ٍْ ٌُ ػَ ِ حَذَّثََُا سُفْياَ ٍُ ػَثْذِ اللََّّ ْٕ حَذَّثََُا ػَهِيُّ تْ ٍَ ػَثَّاسٍ فَقاَلَ نَ يًا فثَهَغََ اتْ ْٕ قَ قَ ُُّْ حَشَّ ُ ػَ ٌَّ ػَهِيًّا سَضِيَ اللََّّ ٍْ ػِكْشِيَحَ أَ أيَُّٕبَ ػَ

 ِ تُٕا تِؼَزاَبِ اللََّّ سَهَّىَ قَالَ لَا تؼَُزِّ َٔ  ِّ ُ ػَهيَْ ٌَّ انَُّثِيَّ صَهَّى اللََّّ َ ىْ لِِ ُٓ قْ ُْتُ أَََا نَىْ أحَُشِّ ُٓىْ كُ ُ نَقَتهَْت ٍْ تَذَّلَ  َٔ سَهَّىَ يَ َٔ  ِّ ُ ػَهَيْ ا قَالَ انَُّثِيُّ صَهَّى اللََّّ ًَ كَ

 دِيَُُّ فَاقْتهُُُِٕ 
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Di sisi lain, ada anggapan ayat-ayat al-Qur`an yang berbicara tentang 

toleransi dan perdamaian telah di-nasakh dengan ayat-ayat tentang perang 

(ayat al-saif). Contohnya QS. Al-Baqarah (2): 256 telah di-nasakh dengan 

perintah memerangi (qital) ahl al-kitab di Surah al-Taubah.
16

 

Jika melihat dari dua pendapat tersebut, maka eksistensi kebebasan 

beragama menjadi dipertanyakan. Padahal, menurut Azyumardi Azra 

sebagaimana dikutip oleh Muhadjir Darwin menyatakan bahwa hak beragama 

merupakan salah satu hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam 

keadaan apapun.
17

 Disinilah posisi maqāşid dalam mengkaji kebebasan 

beragama, sebab, maqāşid seharusnya menyentuh aspek-aspek dasar manusia, 

seperti hak asasi yang tidak dapat diganggu keberlangsungannya.  

Di samping itu, dalam memahami al-Qur`an seharusnya tidak terlepas 

dari tujuan utama diturunkannya al-Qur`an yaitu untuk mencapai 

kemashlahatan manusia (li masalih al-‘ibad). Tujuan inilah yang disebut 

                                                                                                                                                               
Selain itu, berdasarkan pencarian melalui aplikasi Mawsu’ah al-Hadis al-Syarif dengan 

menggunakan kalimat ُّيٍ تذل دي terdapat 72 hadis dari berbagai kitab hadis, dan 18 di antaranya 

berasal dari kutub al-tis’ah. 

16
 Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam al-Harawi, al-Nasikh wa al-Mansukh fi al-Qur`an al-

‘Aziz wa ma fihi min al-Fara`idh wa al-Sunan, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, t.th), hlm. 281-282; 

Athiyah bin Athiyah al-Ajhuri, Irsyad al-Rahman li Asbab al-Nuzul wa al-Nasikh wa al-Mansukh 

wa al-Mutasyabih wa Tajwid al-Qur`an, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2009), hlm. 91; Abi al-Hasan Ali 

bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al-Nuzul wa bihamasyihi al-Nasikh wa al-Mansukh, 

(Beirut: Alam al-Kutub, t.th), hlm. 58-59. 

17
 Muhadjir Darwin, “Keberagaman Etnis dan Aliran Agama: Tantangan Baru dalam 

Pembangunan Bangsa Madani” dalam Mirza Tirta Kusuma (ed.), Ketika Makkah Menjadi Seperti 

Las Vegas: Agama, Politik, dan Ideologi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm. 310. 
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sebagai maqasid al-Qur`an.
18

 Oleh karena itu, perlu adanya penafsiran 

kembali terkait ayat-ayat kebebasan beragama dalam rangka menyentuh hak-

hak asasi sesuai dengan tujuan utama diturunkannya al-Qur`an ke muka 

bumi. 

Lantas, mengapa maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda yang dipilih?. 

Setidaknya ada beberapa alasan, pertama, dari aspek keunikan, maqāşid al-

syarī`ah Jasser Auda menawarkan konsep baru yang belum dimiliki oleh 

maqāşid sebelumnya, salah satunya adalah dengan mengenalkan pendekatan 

sistem dalam menganalisis suatu permasalahan. Berdasarkan teori sistem, ada 

beberapa konsep yang ditawarkan oleh Jasser Auda, yaitu kemenyeluruhan 

(wholeness), multidimensi (multidimensionality), keterbukaan (openness), 

dan kebermaksudan (purposefulness).
19

 

Kedua, aspek intensitas, beliau merupakan salah satu pakar maqāşid 

al-syarī`ah saat ini. Gelar master diperoleh di Islamic American University 

dengan tesis tentang maqāşid al-syarī`ah. Kemudian ia lanjut studi Filsafat 

Hukum Islam di Universitas Wales, Inggris dan Analis Sistem di Universitas 

Waterloo, Kanada.
20

 Oleh karena itu, intensitas beliau dalam maqāşid al-

syarī`ah tidak diragukan lagi, baik dari segi pengalaman pendidikan maupun 

                                                           
18

 Abdul Karim Hamidi, al-Madkhal ila Maqashid al-Qur`an, (Riyadh: Maktabah al-

Rusyd, 2007), hlm. 31. 

19
 Jasser Auda, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach, 

(London: The International Institute of Islamic Thought, 2007), hlm. xxvi. 

20
 Lebih lanjut lihat Akhmad Mughzi Abdillah, “The Reinterpretation of Maqasid al-

Shari‟ah: A Study on Jasser Auda‟s Thought and its Significance in Developing the Methodology 

of Qur`anic Interpretation”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, 

hlm. 12-14. 
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karya yang dihasilkan. Ketiga, aspek relevansi dan kontribusi, pemikiran 

maqasid beliau dapat menjadi penunjang bagi kemunculan tafsir-tafsir baru 

yang kontekstual sesuai dengan zamannya dan membawa spirit perdamaian, 

keadilan, dan toleransi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini fokus 

mengkaji ayat-ayat dalam al-Qur`an yang berbicara tentang kebebasan 

beragama dengan perspektif maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, ada satu poin penting yang menjadi 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kebebasan beragama dalam al-Qur`an perspektif 

maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui konsep kebebasan beragama dalam al-Qur`an perspektif 

maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara umum memberikan dasar pijakan dalam penelitian kajian tafsir al-

Qur`an kontemporer khususnya dalam penerapan maqāşid al-syarī`ah 

Jasser Auda, baik bagi mahasiswa atau civitas akademika lainnya. 
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2. Memberikan pemahaman baru terhadap cara membaca ayat-ayat tentang 

kebebasan beragama bagi masyarakat luas sehingga diharapkan dapat 

memberikan semangat keberagamaan yang kokoh dan toleransi yang kuat. 

3. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pemikiran khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam kajian tafsir al-

Qur`an. 

 

D. Telaah Pustaka 

Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini terbagi dalam dua bagian 

yaitu kajian seputar kebebasan beragama dan kajian seputar maqāşid al-

syarī`ah. 

1. Kajian Seputar Kebebasan Beragama 

Kajian dan penelitian terkait kebebasan beragama telah banyak 

berkembang. Penulis membagi penelitian tersebut ke dalam dua kategori 

besar, yaitu seputar kebebasan beragama umum dan kebebasan beragama 

dalam konteks al-Qur`an. 

Pertama, dalam perspektif umum, ada beberapa penelitian, di 

antaranya penelitian skripsi oleh Fahri Ansyah yang menyoroti kebebasan 

beragama di Indonesia dalam perspekif ruang publik dan ruang privat Hannah 

Arendt. Salah satu poin penting yang dapat ditarik dari penelitian tersebut 

adalah kebebasan beragama di Indonesia masih di dominasi dengan 

kepentingan-kepentingan tertentu yang menyebabkan terjadinya krisis di 
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ranah ruang publik, seperti bentuk penguasaan dan dominasi yang 

meminimalisir dialog dalam menyikapi suatu konflik.
21

 

Selanjutnya ada pula kajian tentang kebebasan beragama yang 

menyoroti dinamika hubungan Yahudi, Kristen, dan Muslim di Amerika.
22

 

Jika melihat dinamika tersebut, kebebasan beragama di Amerika mulai 

terbangun dimulai dengan adanya kemauan untuk berdialog satu sama lain 

dan mencari titik temu di antara perbedaan. Hal ini yang langsung dirasakan 

oleh penulisnya, Sumanto al-Qurtuby ketika belajar di Amerika Serikat. 

Sejalan dengan kajian tersebut, dialog antar agama bukan ajang untuk 

membandingkan perbedaan, atau mencari kebenaran ajaran agama, tetapi, 

diarahkan untuk mencari persamaan-persamaan yang dapat dijadikan sebagai 

landasan untuk saling bekerja sama. Demikian ringkasan tulisan dari Anas 

Aijudin.
23

 

Penelitian terbaru tentang gagasan pluralisme ditulis oleh Gerardette 

Philips
24

 dengan mengambil dua tokoh penting dalam dua agama yaitu Hans 

Kung
25

 dan Seyyed Hossein Nasr.
26

 Hasil kajiannya menyebutkan bahwa 

                                                           
21

 Fahri Ansyah, “Kebebasan Beragama di Indonesia: Perspektif Teori Ruang Publik dan 

Ruang Privat Hannah Arendt”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2009. 

22
 Sumanto al-Qurtuby. Dialog Agama & Peradaban, (Semarang: eLSA, 2016). 

23
 Anas Aijudin, “Pluralisme dan Tantangan Dialog Antar-Agama” dalam Mirza Tirta 

Kusuma (ed.), Ketika Makkah Menjadi Seperti Las Vegas: Agama, Politik, dan Ideologi, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2014). 

24
 Gerardette Philips. Melampaui Pluralisme, (Malang: Madani, 2016). 

25
 Presiden Yayasan Etika Global dan Profesor Emeritus Teologi Ekumenis di Universitas 

Tuebingen, lahir pada tanggal 19 Maret 1928 di Swiss. Lebih lanjut lihat Gerardette Philips. 

Melampaui Pluralisme..., hlm. 19-28. 
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integritas yang terbuka merupakan pendekatan yang sesuai bagi dialog antara 

Muslim-Kristen. Maksud dari integritas terbuka adalah dialog yang serius 

dengan integritas yang jelas dan keterbukaan yang tulus untuk mengakui 

keunikan dan kebebasan agama mitra dialog mereka. 

Kedua, dalam perspektif al-Qur`an dan tafsir, ada beberapa karya 

yang menarik dan argumentatif, di antaranya disertasi dari Abd. Moqsith 

Ghazali yang dibukukan menjadi „Argumen Pluralisme Agama: Membangun 

Toleransi Berbasis al-Qur`an‟.
27

 Secara umum, tulisan tersebut hendak 

mencari titik temu antar umat beragama yang didasari pada al-Qur`an. Salah 

satu caranya adalah dengan menghadirkan tafsir yang inklusif dan 

menghargai keragaman. Misalnya pemahaman dari QS. Al-Baqarah [2]: 256, 

yang menyatakan bahwa tidak ada paksaan dalam beragama. Menurutnya, 

ayat tersebut bersifat universal dan melintasi ruang dan waktu. 

Dengan perspektif yang mirip dengan Moqsith Ghazali, Mun‟im 

Sirry
28

 juga membahas ayat-ayat yang „dianggap‟ memiliki polemik atau 

kritik terhadap agama lain. Ia mengumpulkan penafsiran dari Muslim 

Reformis dan menemukan pandangan beragam dalam menafsirkan teks kitab 

suci. Bahkan, tak jarang tafsir tersebut berbeda dan mengkritik tafsir-tafsir 

klasik sebelumnya. Oleh karena itu, pentingnya melihat background sang 

                                                                                                                                                               
26

 Profesor Universitas Studi Islam di George Washington University, lahir pada tanggal 7 

April 1933 di Teheran. Lebih lanjut lihat Gerardette Philips. Melampaui Pluralisme..., hlm. 28-37. 

27
 Abd. Moqsith Ghazali. Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis 

Al-Qur`an, (Depok: KataKita, 2009). 

28
 Mun‟im Sirry. Polemik Kitab Suci: Tafsir Reformasi atas Kritik al-Qur`an terhadap 

Agama Lain, terj. R. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013). 
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mufassir dalam menafsirkan suatu ayat, sebab, tafsir tidak muncul dari ruang 

hampa.  

Selain itu, ada juga kajian disertasi dari Sa‟dullah Affandy
29

 yang 

meneliti teori abrogasi (naskh) khususnya QS. Al-Baqarah [2]: 62 dan Ali 

„Imran [3]: 85. Ia membagi naskh ke dalam dua bagian, yaitu intra Qur`anik 

dan ekstra Qur`anik. Menurutnya, naskh intra dan ekstra Qur`anik tidak dapat 

dilakukan sehingga hasilnya ia mengembangkan pemahaman bahwa 

eksistensi agama-agama pra Islam tidak dihapus dengan kedatangan dan 

dakwah Nabi Muhammad.  

Terakhir, penelitian dari Asma Afsaruddin yang berjudul “The 

Hermeneutics of Inter-Faith Relations: Retrieving Moderation and Pluralism 

as Universal Principles in Qur`anic Exegeses”.
30

 Kajian tersebut fokus 

terhadap penafsiran dua ayat di dalam al-Qur`an, yaitu QS. Al-Baqarah [2]: 

143 yang terdapat redaksi umat Islam sebagai umat pertengahan (ummah 

wasath) dan QS. Al-Maidah [5]: 66 yang menyebut kaum Yahudi dan 

Nasrani sebagai golongan pertengahan (ummah muqtasid). Dalam tulisan 

tersebut, ia menyoroti berbagai tafsir dari ulama terkait kedua ayat tersebut. 

Salah satu poin yang penting adalah melihat sosio-politik yang berkembang 

saat tafsir tersebut ditulis.  

                                                           
29

 Sa‟dullah Affandy. Menyoal Status Agama-agama Pra Islam: Kajian Tafsir al-Qur`an 

atas Keabsahan Agama Yahudi dan Nasrani Setelah Kedatangan Islam, (Bandung: Mizan, 2015).  

30
 Asma Afsaruddin. “The Hermeneutics of Inter-Faith Relations: Retrieving Moderation 

and Pluralism as Universal Principles in Qur`anic Exegeses”, Journal of Religious Ethics, Juni 

2009. 



11 
 

Dengan demikian, benang merah dari berbagai penelitian tersebut 

adalah bahwa kebebasan beragama dapat dibangun melalui dialog dan 

keterbukaan dalam memahami keragaman dan perbedaan. Selain itu, dalam 

konteks al-Qur`an, kebebasan beragama dapat ditampilkan dengan 

menonjolkan aspek-aspek persamaan dan menampilkan tafsir yang inklusif, 

sebab, prinsip-prinsip universal yang dibawa oleh al-Qur`an adalah sikap 

toleransi dan perdamaian. 

2. Kajian Seputar Maqāşid al-Syarī`ah 

Ada beberapa penelitian tentang maqāşid al-syarī`ah yang penulis 

klasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu maqāşid al-syarī`ah secara umum 

dan maqāşid al-syarī`ah perspektif Jasser Auda. 

Pertama, maqāşid al-syarī`ah secara umum, salah satu tokoh sentral 

dalam pembahasan ini adalah Abu Ishaq al-Syatibi (w. 790 H/1388 M). 

Beliau memiliki dua kitab yang membahas tentang maqāşid al-syarī`ah, yaitu 

al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah
31

 yang terdiri dari satu jilid dan al-

Muwafaqat
32

 yang terdiri dari enam jilid. Ada beberapa gagasan yang 

dikembangkan oleh al-Syatibi, diantaranya beliau menggeser paradigma 

maqasid yang sebelumnya termasuk dalam kategori al-masalih al-mursalah 

menjadi bagian dari pokok-pokok agama (usul al-din), serta pengetahuan 

tentang maqasid sebagai persyaratan untuk kebenaran penalaran hukum 

(ijtihad). 

                                                           
31

 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 2004). 

32
 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat, (Saudi Arabia: Dar Ibn „Affan, 1997).  
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Selanjutnya ulama kontemporer yang cukup perhatian dalam 

pembahasan maqāşid al-syarī`ah adalah al-Tahir ibn „Asyur (w. 1325 H/1907 

M) dalam kitabnya Maqāşid al-Syarī`ah al-Islamiyah sebanyak tiga jilid. 

Dalam kitab tersebut, beliau menggunakan terminologi al-maqasid al-

‘ammah yang mencakup fitrah, keteraturan (al-simahah), kesetaraan (al-

musawah), dan kebebasan (al-hurriyah).
33

 

Selain itu, ada pula kajian yang membahas pentingnya mempelajari 

maqāşid al-syarī`ah bagi para mujtahid dan membahas secara terperinci 

mengenai poin-poin maqasid yang dikenal saat ini, yaitu hifz al-din, al-nafs, 

al-‘aql, al-nasl, dan al-mal. Di antara karya yang membahas hal tersebut 

adalah Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah wa ‘Alaqatuha bi al-Adillah al-

Syar’iyyah karya Muhammad Sa‟ad ibn Ahmad ibn Mas‟ud al-Ayubi
34

 dan 

al-Maqasid al-Syar’iyyah wa Atsariha fi al-Fiqh al-Islamiy karya 

Muhammad Abdul „Athi Muhammad Ali.
35

  

Sedangkan kajian dan penelitian maqāşid al-syarī`ah perspektif Jasser 

Auda, terdapat beberapa penelitian di antaranya, buku Maqasid al-Shari’ah: 

A Beginner’s Guide karya Jasser Auda
36

 yang merupakan panduan awal dan 

ringkasan penjelasan tentang maqāşid al-syarī`ah. Penelitian yang lebih 

                                                           
33

 Muhammad al-Habib ibn al-Khujah, Baina al-‘Ilmi Usul al-Fiqh wa Maqasid al-

Syari’ah al-Islamiyah, jilid 2, (Qatar: Wizarah al-Awqaf wa al-Syu`un al-Islamiyah, 2004), hlm. 

123-130. 

34
 Muhammad Sa‟ad ibn Ahmad ibn Mas‟ud al-Ayubi, Maqasid al-Syari’ah al-

Islamiyah...,.  

35
 Muhammad Abdul „Athi Muhammad Ali, al-Maqasid al-Syar’iyyah wa Atsariha.... 

36
 Jasser Auda, Maqasid al-Shari’ah: A Beginner’s Guide, (London: The International 

Institute of Islamic Thought, 2008). 
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mendalam terkait tema tersebut terdapat dalam buku Maqasid al-Shari’ah as 

Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach
37

 yang menjadi sumber 

rujukan primer dalam penelitian ini. Buku tersebut menawarkan gagasan baru 

dalam memahami maqāşid al-syarī`ah dengan pendekatan sistem sebagai 

filsafat dan metodologi analisis. Tentunya ada beberapa aspek yang dibahas 

yaitu kognisi, holisme, keterbukaan, multidimensional, dan kebermaksudan. 

Penelitian terbaru seputar maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Mughzi Abdillah.
38

 Ia 

menghubungkan konsep yang ditawarkan oleh Jasser Auda dengan 

pengembangan metodologi penafsiran al-Qur`an. Hasilnya, dengan 

menggunakan maqasid Jasser Auda dalam penafsiran, ada empat prinsip yaitu 

maqasid sebagai tafsir tematik al-Qur`an, maqasid sebagai aspek penentuan 

dalam penafsiran al-Qur`an (al-‘ibrah bi al-maqasid), maqasid sebagai solusi 

terhadap kontradiksi ayat, dan maqasid sebagai basis penafsiran yang 

kontektual. 

Selain Mughzi Abdillah, Wildan Imaduddin Muhammad
39

 dalam 

penelitiannya tentang penafsiran ayat jizyah menggunakan kolaborasi metode 

tafsir kontekstual Abdullah Saeed dan maqāşid al-syarī`ah kontemporer 

Jasser Auda. Hasilnya, ia merumuskan metode tafsir kontekstual maqasidi 

                                                           
37

 Jasser Auda, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy.... 

38
 Akhmad Mughzi Abdillah, “The Reinterpretation of Maqasid al-Shari‟ah: A Study on 

Jasser Auda‟s Thought and its Significance in Developing the Methodology of Qur`anic 

Interpretation”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

39
 Wildan Imaduddin Muhammad, “Penafsiran Ayat Jizyah dengan Metodologi Tafsir 

Kontekstual”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
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untuk menafsirkan ayat jizyah. Menurutnya, jizyah saat ini dapat 

dikontekstualisasikan dengan pajak yang berasaskan keadilan, kesetaraan, dan 

tidak memberatkan. 

Dengan demikian, dari berbagai penelitian tentang maqāşid al-

syarī`ah dapat disimpulkan bahwa kajian aplikatif dengan menggunakan 

metode maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda masih sangat terbatas. Penelitian 

dan kajian yang ada selama ini lebih menitikberatkan pada tataran normatif 

dari sebuah maqasid. Bahkan, gagasan yang ditawarkan oleh Jasser Auda 

dalam karyanya pun masih sebatas prinsip-prinsip yang normatif dan 

tentunya harus diaplikasikan ke dalam permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan meneruskan gagasan dan prinsip 

yang ditawarkan oleh Jasser Auda ke dalam tataran praktis dengan menyoroti 

permasalahan kebebasan beragama. Sebab, salah satu isu yang saat ini 

berkembang dalam dunia kontemporer adalah relasi dan hubungan antar umat 

beragama. 

 

E. Kerangka Teori 

Sebagaimana telah dijelaskan di latar belakang, tulisan ini memiliki 

fokus kajian pada ayat-ayat tentang kebebasan beragama dengan 

menggunakan perspektif maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda. Oleh karena itu, 

sebelum melangkah lebih jauh, perlu dijelaskan terlebih dahulu, cakupan 
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makna kebebasan beragama dan maqāşid al-syarī`ah yang ditawarkan oleh 

Jasser Auda.  

Istilah kebebasan beragama merupakan frasa yang tersusun dari kata 

„kebebasan‟ dan „beragama‟. Secara bahasa, kebebasan berasal dari kata 

bebas yang berarti lepas sama sekali.
40

 Sedangkan agama secara umum 

mencakup tiga hal yaitu kepercayaan terhadap Tuhan, secara psikologis 

mempengaruhi pemahaman manusia yang mempercayainya, dan mempunyai 

kekuatan sosial dan budaya dari simbol-simbol yang melekat padanya.
41

 

Sedangkan kebebasan beragama mengutip dari Universal Declaration 

of Human Rights pasal 18, memberikan devinisi kebebasan beragama sebagai 

berikut: 

Everyone has the right to freedom of thought, conscience and religion; 

this right includes freedom to change his religion or belief, and freedom, 

either alone or in community with others and in public or private, to manifest 

his religion or belief in teaching, practice, worship, and observance.
42

 

 

Jika merujuk pada Deklarasi Universal HAM tersebut, maka ada 

beberapa poin penting dalam kebebasan beragama, yaitu: 

a. Kebebasan berpikir dan berpendapat. 

b. Kebebasan mengganti atau memilih agama. 

c. Kebebasan menjalankan dan mengekspresikan keagamaannya. 

                                                           
40

 Rohidin, M.Ag. Konstruksi Baru Kebebasan Beragama: Menghadirkan Nilai 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab di Negara Hukum Indonesia, (Yogyakarta: FH UII Press, 

2015), hlm. 43. 

41
 Rohidin, M.Ag. Konstruksi Baru Kebebasan..., hlm. 45. 

42
 United Nation, Universal Declaration of Human Rights, diakses melalui 

www.un.org/en/udhrbook/pdf/udhr_booklet_en_web.pdf pada tanggal 25 Januari 2017, pukul 

15:29 WIB. 

http://www.un.org/en/udhrbook/pdf/udhr_booklet_en_web.pdf
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini ada tiga bagian ayat-ayat al-

Qur`an yang dikaji. Pertama, ayat-ayat al-Qur`an yang menerima pluralitas 

sebagai sebuah kehendak Tuhan yang tidak dapat ditolak. Kedua, ayat-ayat 

yang berbicara tentang fungsi keagamaan, baik agama Islam maupun agama 

lain. Ketiga, konsep eskatologis, khususnya berkaitan dengan eksistensi surga 

dan neraka. Poin terakhir ini merupakan tambahan dari penulis, dengan 

mempertimbangkan konsep kebebasan beragama dalam al-Qur`an yang tidak 

dapat dipisahkan dengan konsep eskatologis. 

Meski demikian, ayat-ayat lain di luar pembahasan tersebut juga akan 

dikaji sebagai penguat dalam rangka memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. Inilah yang menjadi salah satu keunikan dari menggunakan 

teori sistem sebagaimana yang ditawarkan oleh Jasser Auda. Ia mengutip 

pendapat Skyttner dan Kendall terkait definisi umum sistem, yaitu: 

A common definition of a system is, „a set of interacting units or 

elements that form an integrated whole intended to perform some function. 

Thus, systematic analysis typically involves the identification of units, 

elements, or sub-systems, and how these units are interrelated and integrated 

in processes of functions.
43

 

 

Dengan demikian, dapat dikatakan analisis sistem menurut Jasser 

Auda merupakan rangkaian unit yang saling berkaitan dan berintegrasi dalam 

melaksanakan fungsi-fungsi tertentu. Analogi sederhananya, dengan 

menggunakan analisis sistem, maka melihat jantung manusia tidak sebagai 

unit yang berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dengan unit lainnya, 

seperti hati, paru-paru, ginjal, dll. 

                                                           
43

 Jasser Auda, Maqasid al-Shari’ah as Philosophy..., hlm. 33. 
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F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

yaitu penelitian dengan dasar data-data pustaka berupa buku, jurnal, skripsi, 

majalah, dll dengan sifat penelitian yaitu kualitatif. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengacu dan bersumber pada telaah dan eksplorasi sumber-sumber 

pustaka terkait tema penelitian. 

Adapun sumber data primer adalah al Qur`an dan buku Maqasid al-

Shari’ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach, karya Jasser 

Auda. Sedangkan sumber data sekunder  berkaitan dengan maqasid al-

syari’ah di antaranya  adalah buku Maqasid al-Shari’ah: A Beginner’s Guide, 

karya Jasser Auda dan al-Muwafaqat karya Abu Ishaq al-Syatibi, sedangkan 

dalam kajian kebebasan beragama data sekunder di antaranya Argumen 

Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis al-Qur`an, karya Abd. 

Moqsith Ghazali.  

Secara sederhana, teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan buku-buku, skripsi, 

jurnal, dan karya-karya tulis lainnya yang berkaitan dengan kebebasan 

beragama dan maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda. Sebab, dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan library research.  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data 

adalah: Pertama, menghimpun dan mengklasifikasikan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan kebebasan beragama dengan mempertimbangkan bunyi teks 
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dan konteks yang menyiratkan tentang kebebasan beragama.
44

 Kedua, 

menghimpun tafsir-tafsir yang berkaitan dengan ayat-ayat kebebasan 

beragama, dan Ketiga, mencermati maqāşid al-syarī`ah perspektif Jasser 

Auda.  

Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan metode deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan ayat-

ayat tentang kebebasan beragama dalam al-Qur`an dan dianalisis dengan 

menggunakan teori maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda. Selain itu, penulis juga 

mencoba melakukan kajian kritis terhadap teori Jasser Auda dengan 

menggunakan kritik internal dan eksternal sebagai dasar pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya.  

Adapun langkah-langkah metodis-aplikatif yang dilakukan adalah, 

pertama, menghimpun dan mengkaji masing-masing konsep yang membentuk 

fenomena kebebasan beragama. Kedua, membedakan antara sarana dan 

tujuan. Ketiga, melihat hubungan dan keterkaitan antar konsep sebagai bagian 

dari hierarki berpikir yang saling mempengaruhi (interrelated hierarchy) dan 

multi dimensional understanding. Keempat, menggali satu nilai umum 

sebagai maqashid al-‘ammah atau menghimpun maqasid al-syariah sebagai 

sistem nilai (system values). 

 

 

 

                                                           
44

 Pembatasan atau cakupan ayat-ayat tentang kebebasan beragama telah dibahas dalam 

bagian Kerangka Teori. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan agar pembahasan dalam 

penelitian ini terarah, dapat dipahami dengan mudah, serta dapat 

merepresentasikan gambaran penelitian ini secara umum. adapun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan tentang 

signifikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas 

seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk dijadikan sebuah 

penelitian. Selanjutnya diajukan beberapa pertanyaan sebagai rumusan 

masalah disertai pernyataan dari pertanyaan tersebut yang merupakan tujuan 

penelitian. Setelah tujuan penelitian, dijelaskan pula signifikansi penelitian 

yang menyatakan kegunaan penelitian ini secara umum. Kemudian untuk 

mengkaji posisi penelitian ini dari penelitian sebelumnya, maka dalam bab ini 

juga dicantumkan kajian pustaka. Setelah kajian pustaka, dilanjutkan dengan 

pembahasan tentang metode penelitian yang berisi jenis dan sifat penelitian, 

metode pengumpulan data dan analisis data. Bab ini ditutup dengan 

sistematika pembahasan yang menjelaskan gambaran umum isi penelitian ini.  

Bab kedua akan memaparkan tentang kebebasan beragama dalam al-

Qur`an dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara tentang kebebasan 

beragama dalam beberapa konsep. Berdasarkan pendekatan tersebut, akan 

terlihat bagaimana pandangan maqāşid al-syarī`ah klasik tentang hifz al-din. 

Hal ini penting untuk diangkat, sebagai gambaran umum tentang kebebasan 

beragama sekaligus melihat apa yang sudah dan belum dibahas dalam 
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penafsiran tersebut. Sehingga celah tersebut dapat diisi melalui penafsiran 

maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda. 

Bab ketiga menguraikan maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda dan 

aplikasinya dalam menganalisis tema kebebasan beragama. Pembahasan 

dalam bab ini dimulai dengan menguraikan secara ringkas sosok Jasser Auda 

sebagai salah satu tokoh sentral dalam maqāşid al-syarī`ah kontemporer. 

Kemudian dilanjutkan dengan korelasi maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda 

dengan studi „Ulum al-Qur`an sebagai basis untuk masuk ke dalam 

penafsiran berbasis maqasid. Setelah itu, pembahan inti yang mengkaji ayat-

ayat kebebasan beragama dalam perspektif maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda. 

Bab ini diakhiri dengan penjelasan aktualisasi kebebasan beragama di era saat 

ini. 

Bab keempat merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam 

penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan akhir dari seluruh penjelasan dan 

menjawab dari rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, 

dilanjutkan dengan saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap konsep kebebasan beragama 

dalam Al-Qur`an dengan menggunakan metode maqāşid al-syarī`ah Jasser 

Auda dengan pendekatan sistem sebagai jawaban atas rumusan masalah, 

penulis dapat menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut. 

Pertama, melalui kaidah al-ibrah bi maqasid, dengan pemahaman teks 

dan konteks ayat-ayat Al-Qur`an dapat dikatakan bahwa kebebasan beragama 

merupakan salah satu poin prinsipil dan fundamental yang harus diterapkan 

sebagai maqāşid al-ammah (maksud umum) dalam maqāşid al-syarī`ah. 

Kebebasan beragama dalam arti bahwa setiap manusia memiliki hak untuk 

memilih agama sesuai dengan kesadaran pribadi sekaligus bertanggung jawab 

dengan kewajiban-kewajiban yang melekat sebagai pemeluk agama. 

Kedua, melalui kaidah al-ta’arud baina ayat dengan menggunakan 

metode al-jam’u, dapat dijelaskan korelasi hubungan dan penyelesaian antara 

kebebasan beragama dengan hukuman murtad dan kewajiban berdakwah. 

a. Dalam memahami hukuman murtad, tawaran yang dapat dijadikan 

pembelajaran dalam beragama, khususnya agama Islam, adalah bukan 

lagi membahas pertanyaan apa dan bagaimana hukuman bagi orang yang 
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murtad?. Tetapi, pertanyaan konseptual yang harus dibangun adalah 

‘bagaimana mengembangkan dan memberdayakan agama sesuai dengan 

nilai-nilai luhurnya sehingga orang tidak akan berpikir untuk keluar dari 

Islam, karena benar-benar menghayati prinsip dan nilai-nilai keislaman.  

b. dalam memahami korelasi kewajiban berdakwah dan kebebasan 

beragama harus dipahami bahwa dakwah merupakan salah satu sarana 

(al-wasa`il), tujuannya adalah untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam. 

Oleh karena itu, sebagai sebuah sarana, ia tidak boleh bertentangan 

dengan prinsip dasar dari beragama yaitu kebebasan dan tidak karena 

paksaan.  

Ketiga, melalui analisis pendekatan sistem dalam memahami tema 

kebebasan beragama, terdapat beberapa poin sebagai berikut. 

1. Konsep-konsep umum yang berkaitan dengan kebebasan beragama 

dalam Al-Qur`an adalah prinsip pluralitas, fungsi keberagamaan, dan 

aspek eskatologis. 

2. Sedangkan usul atau teori-teori yang berkaitan dengan kebebasan 

beragama adalah prinsip tanggung jawab (al-mas`uliyyah), prinsip 

amanah, dan fitrah manusia.  

3. Melalui konsep-konsep dan teori-teori tersebut dapat disimpulkan 

jejaring relasi antar tema tersebut sebagai berikut.  
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4. Berdasarkan skema tersebut, ada dua prinsip sunnatullah yang perlu 

dipahami yaitu perbedaan dan keragaman pendapat merupakan 

realitas yang tidak dapat dibantah, dan adanya prinsip ganjaran bagi 

orang-orang yang berbuat kebaikan dan siksaan bagi orang-orang 

yang mengerjakan keburukan.  

5. Sedangkan nilai-nilai akhlak yang dapat ditarik dari kebebasan 

beragama adalah fastabiq al-khairat, berlomba-lomba dalam 

kebaikan. Manifestasi dari kebebasan adalah dengan menampilkan 

kebaikan-kebaikan dalam beragama. Sebab, kebebasan itu bermakna 

bahwa seseorang benar-benar memilih pilihannya dengan penuh 

keyakinan, pemahaman, dan tanggung jawab. 

Dengan demikian, kebebasan beragama dalam perspektif maqāşid al-

syarī`ah Jasser Auda memiliki beberapa poin penting. Pertama, kebebasan 

beragama dalam Al-Qur`an merupakan salah satu maqāşid al-‘ammah (tujuan 
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umum) dalam kehidupan manusia dimana setiap orang memiliki kebebasan 

untuk memilih tanpa ada intervensi dan paksaan, dan dalam waktu yang 

bersamaan pilihannya tersebut juga memiliki konsekuensi logis yang harus 

dihadapinya. Kedua, kebebasan yang digariskan dalam Al-Qur`an adalah 

kebebasan yang menjunjung tinggi prinsip fitrah manusia, tanggung jawab, 

dan amanah. Ketiga, kebebasan beragama diwujudkan melalui pemahaman 

dan pengamalan ajaran-ajaran agama, baik yang bersifat ritual dan nilai 

(substansial).  

B. Saran-saran 

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap 

konsep kebebasan beragama dalam Al-Qur`an, terdapat beberapa saran 

dan rekomendasi yang ingin penulis sampaikan dengan harapan menjadi 

pintu gerbang untuk penelitian selanjutnya: 

1. Metode maqāşid al-syarī`ah dalam kajian Al-Qur`an tidaklah sedikit. 

Tetapi, terobosan maqāşid al-syarī`ah Jasser Auda dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam penafsiran Al-Qur`an. Terlebih, 

dalam konteks penafsiran, Jasser Auda masih memberikan tawaran 

dalam konteks ide normatif, belum menyentuh sampai pada langkah 

aplikatif yang baku.  

2. Wacana-wacana keberagaman, toleransi, pluralisme, dan isu-isu 

modernitas lainnya sudah selayaknya dan sepatutnya dikaji dalam 

nuansa Qur`ani.  
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Demikianlah penelitian sederhana ini, penulis menyadari betul 

banyak kekurangan dalam penulisan. Semoga menjadi koreksi bagi 

penulisan selanjutnya dan menjadi celah bagi penulis dan peneliti lain 

untuk mengkoreksinya lebih lanjut. Dan akhirnya, segala kebenaran dari 

tulisan ini merupakan inayah dan hidayah dari Allah Swt, Zat Maha 

Mengetahui. Segala kekhilafan dan kesalahan itu murni dari kekurangan 

penulis, sang papa ilmu. 
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LAMPIRAN AYAT-AYAT AL-QUR`AN 

 

No QS Ayat Hlm 

1 QS. Al-Baqarah 

[2]: 185             

               

            

                   

              

            

     

1 

2 QS. Al-Ma`idah 

[5]: 6  ...               

            

     

1 

3 QS. Al-Hajj 

[22]: 78.                      

              ... 

1 

4 QS. Al-Nisa [4]: 

92                  

                   

             

              

22 
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               

                 

                   

              

5 QS. Al-Ma`idah 

[5]: 89                

          

           

                

                 

                

           

22 

6 QS. Al-Ma`idah 

[5]: 48                    

                 

               

             

                   

                  

               

25 
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        

7 QS. Ali Imran 

[3]: 85                  

           

25 

8 QS. Ali Imran 

[3]: 19             

            

               

          

25 

9 QS. Al-Ma`idah 

[5]: 3 ...                   

                

              

      

26 

10 QS. Al-Kafirun 

[109]: 6             
26 

11 QS. Al-Baqarah 

[2]: 256                      

               

                  

    

26 

12 QS. Al-Ma`idah 

[5]: 69             

              

26 
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              

    

13 QS. Yunus [10]: 

99                

              

      

26 

14 QS. Hud [11]: 

118                 

       

28 

15 QS. Hud [11]: 

117                 

      

28 

16 QS. Al-Nahl 

[16]: 93                 

                   

      

29 

17 QS. Al-Syura 

[42]: 8               

                    

      

30 

18 QS. Al-Hujurat 

[49]: 13                  

           

               

30 
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    

19 QS. Al-Baqarah 

[2]: 151           

          

                 

35 

20 QS. Al-Ma`idah 

[5]: 16                

                

            

35 

21 QS. Al-An’am 

[6]: 48                  

               

    

36 

22 QS. Al-Hujurat 

[49]: 10                    

             

37 

23 QS. Ali Imran 

[3]: 104                

                   

      

38 

24 QS. Al-Nahl 

[16]: 125                   

                    

                  

39 



119 
 

    

25 QS. Al-Ma’un 

[107]: 1-3              

               

      

39 

26 QS. Al-An’am 

[6]: 32                   

                

43 

27 QS. Hud [11]: 

85                  

                

        

45 

28 QS. Al-Qari’ah 

[101]: 6-9                 

                      

       

46 

29 QS. Al-Zumar 

[39]: 73-74                 

                  

                 

             

              

          

48 



120 
 

30 QS. Al-Zumar 

[39]: 71-72                 

               

           

                

                

              

          

48 

31 QS. Muhammad 

[47]: 15                       

                 

              

                     

                

        

48 

32 QS. Al-Baqarah 

[2]: 24                  

                

49 

33 QS. Al-Zumar 

[39]: 16                      

                   

49 

34 QS. Al-Anfal 
               

70 



121 
 

[8]: 60 
             

             

                 

         

35 QS. Al-Baqarah 

[2]: 217 ...                  

                  

                

      

86 

36 QS. Ali Imran 

[3]: 86               

                   

              

86 

37 QS. Ali Imran 

[3]: 90                  

                   

86 

38 QS. Ali Imran 

[3]: 91                   

                

              

    

86 

39 QS. Ali Imran 

[3]: 106                   
86 



122 
 

             

           

40 QS. Ali Imran 

[3]: 177                

            

86 

41 QS. Al-Nisa [4]: 

137             

              

          

86 

42 QS. Al-Nahl 

[16]: 106                  

                

         

     

86 

43 QS. Al-Hajj 

[22]: 11                

                

                   

           

86 

44 QS. Al-Qashash 

[28]: 56                  

                 

91 

45 QS. Al-Ahzab 

[33]: 72                 
94 



123 
 

                

                   

46 QS. Al-Rum 

[30]: 30                    

               

          

      

94 

47 QS. Al-An’am 

[6]: 108               

                

                   

    

98 

 

 

 


	Halaman Judul
	Surat Pernyataan
	Nota Dinas
	Pengesahan Skripsi
	Motto
	Halaman Persembahan
	Pedoman Transliterasi Arab-Latin
	Kata Pengantar
	Abstrak
	Daftar Isi
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

